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Pendahuluan
Budaya organisasi yang kuat mempunyai dampak kepada perilaku dan kondisi

karyawan, dan secara langsung akan membangun jiwa kekompakan,
loyalitas, mengurangi tingkat turnover, dan memaksimalkan komitmen
anggota pada perusahaan (Robbins & Judge, 2015). Studi yang dilakukan
oleh ElKordy (2013) mengemukakan bahwa, perusahaan yang diterapkan
budaya organisasi suportif dan inovatif akan memiliki pengaruh yang baik
pada komitmen organisasi karyawan. Komitmen organisasi adalah
kecenderungan anggota untuk memilih pihak pada sasaran dan tujuan
organisasi, dan memiliki niat untuk memertahankan keanggotaannya di
dalam organisasi (Daniel & Purwanti, 2015). Komitmen organisasi menentukan
kondisi para karyawan yang memiliki keinginan untuk memertahankan
keanggotaannya di dalam organisasi dan mengidentifikasi dirinya pada
tujuan organisasi (Kawiana, Dewi, Martini, & Suardana, 2018).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen organisasi
anggota di Ikamala Sidoarjo?

• Bagaimana cara meningkatkan komitmen organisasi pada organisasi
Ikamala Sidoarjo?

• Apakah terdapat hubungan antara budaya organisasi dengan komitmen
organisasi?
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Metode
Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan

pendekatan kuantitatif eksperimen. Metode penelitian kuantitatif digunakan
untuk meneliti data berupa angka dan menganalisis statistic. Metode penelitian
kuantitatif ini digunakan untuk menguji suatu teori, menyatakan suatu fakta atau
menggambarkan statistik yang bertujuan untuk menunjukkan hubungan antar
variabel, dan ada juga untuk mengembangkan konsep. Menurut Sugiyono dalam
(Islah & Irvan, 2020) Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai suatu
metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positivisme, yaitu mempelajari
populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan informasi melalui instrumen
penelitian, menganalisis data kuantitatif atau statistik untuk tujuan pengujian, 
hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian eksperimen adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan eksklusif terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2013).
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Hasil

Test of Normality (Shapiro-Wilk)

W p

Pretest - Posttest 0.933 0.269

Note. Significant results suggest a deviation from normality.

Berdasarkan table di atas, uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai

signifikan (p= 0.269 >0.05) dengan kata lain, asumsi normalitasnya terpenuhi, yang artinya data

tersebut dikatakan normal.

Hasil skala komitmen organisasi dilakukan oleh peneliti menggunakan JASP versi
0.16.0.0. Setelah peneliti melakukan pre-test dan post-test menunjukkan:

• Uji Normalitas

Descriptives

N Mean SD SE

Pretest 16 117.375 10.544 2.636

Posttest 16 120.000 9.592 2.398

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa rata-rata pretest sebesar

117.375, dan rata-rata posttest sebesar 120.000.

• Hasil Uji Deskriptif
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Hasil
• Deskriptif Plots

PreTest-PostTest

Grafik yang dihasilkan menunjukkan bahwa nilai pretest 116 dan nilai posttest 121. 

Hal ini berarti tidak terdapat peningkatan yang signifikan pada komitmen organisasi

di Ikamala Sidoarjo setelah diberikan kegiatan psikoedukasi oleh peneliti.
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Pembahasan

Hasil hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara budaya organisasi dengan komitmen
organisasi. Artinya, semakin tinggi budaya organisasi yang tertanam
pada sebuah organisasi, maka semakin tinggi komitmen organisasi
pada anggota organisasi Ikamala Sidoarjo. Berdasarkan hasil uji
deskriptif pada penelitian, diketahui bahwa anggota di Ikamala
Sidoarjo memiliki komitmen organisasi yang cenderung rendah.
Mengacu pada hasil uji pre-test dan post-test yang menunjukkan
bahwa, nilai pre-test 116 dan post-test 121. Hal ini berarti tidak
terdapat peningkatan yang signifikan pada komitmen organisasi di
Ikamala Sidoarjo.



8

Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh temuan
pengaruh yang teruji tentang budaya organisasi dengan
komitmen organisasi pada anggota Ikamala Sidoarjo.
Temuan ini menemukan bahwa, penelitian ini terdapat
hubungan positif yang signifikan antara budaya organisasi
terhadap komitmen organisasi pada anggota Ikamala
Sidoarjo. Anggota yang memiliki pemahaman yang tinggi
mengenai budaya organisasi, maka akan memiliki
komitmen organisasi yang tinggi pula.
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Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, budaya organisasi berpengaruh terhadap

komitmen organisasi. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati bagaimana
dampak adanya budaya organisasi terhadap komitmen organisasi.
Penelitian ini penting dikarenakan dapat menumbuhkan kembali
semangat anggota dalam menjalankan tugas sebagai anggota, dan
memudahkan atasan untuk mengetahui bagaimana saja yang sedang
dialami oleh anggotanya. Dilihat dari anggota yang awalnya merasa
kurang semangat untuk mengikuti kegiatan dalam organisasi, maka ketika
ada penunjang untuk anggota, maka anggota menjadi kembali
semangat dalam mengerjakan tugasnya. Adanya kerjasama yang bauk
antar anggota dengan pemimpin atau ketua, maka akan semakin
membawa perubahan-perubahan baik untuk organisasi kedepannya.
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